
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris apakan terdapat 

pengaruh manajemen laba riil terhadap nilai perusahaan. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder 

berupa data laporan keuangan dan data harga saham yang berasal dari Indonesia 

Capital Market Directory (ICMD) dan Indonesia Stock Exchange (IDX). 

Perusahaan yang terpilih menjadi sampel penelitian sebanyak 113 perusahaan, 

dengan jumlah sampel pada tahun 2007 sebanyak 23 perusahaan, tahun 2008 

sebanyak 23 perusahaan, tahun 2009 sebanyak 22 perusahaan, tahun 2010 

sebanyak 23 perusahaan, dan tahun 2011 sebanyak 22 perusahaan. 

Terdapat satu hipotesis dalam penelitian ini yaitu menguji tentang 

pengaruh manajemen laba riil terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan 

teknik analisis regresi linier sederhana dengan alat Uji parsial (Uji statistik t), Uji 

statistik t pada penelitian ini digunakan untuk  menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh variabel independen terhadap  variabel dependen. Apabila nilai t hitung 

lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel maka t hitung tersebut signifikan 

artinya hipotesis alternatif menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 4.3 kesimpulan yang dapat diperoleh adalah Nilai rata-rata manajemen laba 

riil (MLR) adalah sebesar -.0000001  dengan nilai minimum sebesar -0.44893 dan 

nilai maksimum sebesar 0.36904. Nilai rata-rata manajemen laba riil yang 
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bertanda negatif menunjukkan bahwa secara rata-rata sampel yang diobservasi 

melakukan manajemen laba riil dalam bentuk manipulasi penjualan dengan tujuan 

untuk meningkatkan laba perusahaan, dengan nilai rata-rata abnormal arus kas 

kegiatan operasi perusahaan dibawah nol.  

Pada pengujian hipotesis yang ditunjukkan pada tabel 4.5 dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.99 jauh diatas 0.05 sehingga 

disimpulkan bahwa tindak manajemen laba riil berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Manajemen laba riil yang dilakukan manajemen memperlihatkan 

kinerja jangka pendek perusahaan yang baik namun akan menurunkan nilai 

perusahaan. Hasil temuan empiris ini menunjukkan bahwa Investor memiliki 

alternative lain dalam menilai suatu perusahaan. Investor dan kreditor kini tidak 

cukup hanya menggunakan laporan laba dan laporan arus kas saja sebagai alat 

analisis yang digunakan untuk menentukan nilai perusahaan, akan tetapi mereka 

kini juga akan mengamati tentang naik atau turunnya harga saham perusahaan 

tersebut, karena pada dasarnya nilai perusahaan akan tercermin dari harga 

sahamnya, ketika harga saham suatu perusahaan meningkat secara terus-menerus 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaannya juga baik. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah berusaha mengembangkan penelitian terdahulu. Namun 

demikian, masih terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini. Keterbatasan 

yang dimaksud meliputi : 
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1. Keterbatasan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini karena 

minimnya ketersediaan  komponen-komponen data yang digunakan dalam 

perhitungan masing-masing variabel. 

2. Keterbatasan data yang diperoleh melalui Indonesia Capital Market Directory 

(ICMD) dan Indonesia Stock Exchange (IDX) untuk periode tahun 2007 – 

2011, khususnya untuk tahun 2007 dan  tahun 2011 sangat terbatas 

ketersediaan datanya dalam ICMD. 

5.3 Saran  

Sehubungan dengan beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian dan perlu menjadi bahan pengembangan pada penelitian selanjutnya. 

Saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan semua jenis perusahaan 

dan menggunakan periode pengamatan tahun yang lebih baru. Misalnya 

minimal mulai pengamatan dari tahun 2010 karena untuk dibawah tahun 

pengamatan 2010, ketersediaan datanya sangat terbatas. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan proksi lain yang 

dapat mendeteksi manajemen laba riil dan menangkap efek manajemen 

laba riil terhadap nilai perusahaan, dan  memasukkannya ke dalam 

penelitian. Misalnya laporan mengenai hargasaham perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menguji ulang penelitian ini dan dapat juga 

menambah variabel lain yang dianggap memiliki pengaruh yang cukup 

kuat, Seperti kinerja perusahaan. 
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